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Abstract 
Branding Analysis of “Garisbawah” Newsletter as Image’s Supporter of Visual 
Communication Design Program Bunda Mulia University. “Garisbawah” is a 
creative media established by the Visual Communication Design Study Program at 
Bunda Mulia University in October 2015. “Garisbawah” runs without clear guidance. 
The implementation of “Garisbawah” by the fourth generation at this time also raises 
the concern that “Garisbawah” cannot develop. In early 2019 “Garisbawah” changed 
branding and formulated a better graphic standard manual. Issues that will be discussed 
in this study are SWOT analysis, STP analysis, communication strategy analysis, and 
creative implementation analysis. This study uses descriptive qualitative methods that 
systematically describe the facts of the nature of an object, with a case study research 
design, where this research will be explanatory (explaining) or evaluative (assessing). 
The research results that the use of visual aesthetics in the creative application of the 
“Garisbawah” branding can support the improvement of the image of the study program 
that houses it and provides suggestions for brand improvement.
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Abstrak
Analisis Branding pada Newsletter “Garisbawah” Sebagai Bagian Peningkatan 
Citra Program Studi DKV Universitas Bunda Mulia. “Garisbawah” adalah media 
kreatif yang didirikan oleh Program Studi Desain Komunikasi Visual di Universitas 
Bunda Mulia pada Oktober 2015. “Garisbawah” berjalan tanpa panduan yang jelas. 
Implementasi “Garisbawah” oleh generasi keempat saat ini juga menimbulkan 
kekhawatiran bahwa “Garisbawah” tidak dapat berkembang. Pada awal 2019, 
“Garisbawah” mengubah branding dan merumuskan manual standar grafis yang lebih 
baik. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah analisis SWOT, 
analisis STP, analisis strategi komunikasi, dan analisis implementasi kreatif. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang secara sistematis menggambarkan 
fakta-fakta sifat suatu objek, dengan desain penelitian studi kasus, di mana penelitian 
ini akan bersifat eksplanatoris (menjelaskan) atau evaluatif (menilai). Penelitian 
menghasilkan bahwa penggunaan estetika visual dalam aplikasi kreatif branding 
“Garisbawah” dapat mendukung peningkatan citra program studi yang menaungi dan 
memberikan saran untuk peningkatan merek.
Kata kunci: Garisbawah, newsletter, branding, komunikasi visual 
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Pendahuluan
Branding merupakan sebuah proses penting yang dilakukan oleh suatu brand untuk 
menciptakan citranya di masyarakat. Proses ini melalui usaha komunikasi yang dilakukan 
oleh suatu brand. Seringkali proses branding tidak dilakukan dengan benar sehingga terjadi 
miskonsepsi citra di masyarakat. Bila tidak segera ditangani maka dampak yang ditimbulkan 
akan menghambat laju pertumbuhan sebuah brand atau bahkan dapat menghancurkan citra 
suatu brand. Oleh karena itu proses branding harus dilakukan dengan hati-hati dan penuh 
strategi agar hasilnya sesuai dengan apa yang kita harapkan. Dalam branding kita tidak hanya 
membicarakan aspek visual saja ataupun hanya membicarakan aspek komunikasi melainkan 
kedua hal tersebut. Baik visual maupun komunikasi sama-sama memegang peranan penting 
dalam proses branding. Kedua hal tersebut saling berhubungan, apabila salah satu hal tersebut 
tidak dilaksanakan dengan baik maka akan menciptakan kegagalan dalam proses branding. 
Apabila kedua hal tersebut dapat dikombinasikan dengan baik maka proses branding yang 
dilakukan akan berjalan dengan sukses.
“Garisbawah” merupakan media kreatif yang didirikan oleh Program Studi Desain Komunikasi 
Visual Universitas Bunda Mulia pada Oktober 2015. Garis Bawah hadir untuk menggarisbawahi 
(highlight) beragam informasi penting di lingkungan Desain Komunikasi Visual Universitas 
Bunda Mulia. Produk utama “Garisbawah” adalah newsletter yang berukuran A3 (dilipat 
menjadi 3 bagian). Produk ini diterbitkan secara terbatas di lingkungan DKV Universitas 
Bunda Mulia secara gratis. Walau diterbitkan terbatas, tidak menutup kemungkinan produk 
yang ada disebarkan di tempat lainnya, tergantung ketersedian produk. Kini “Garisbawah” 
sudah memasuki usia 3 tahun dan telah menghasilkan 35 episode newsletter. Walau masih 
berusia belia namun “Garisbawah” hingga saat ini tercatat meraih 3 penghargaan pada ajang 
ISPRIMA (Indonesia Student Print Media Award) yakni Bronze Winner The Best of Java Non 
Magazine pada tahun 2016 untuk edisi ke 3 Garis Bawah, Gold Winner The Best of Java Non 
Magazine pada tahun 2017 untuk edisi ke 7 Garis Bawah dan Gold Winner The Best of Java 
Non Magazine pada tahun 2019 untuk edisi ke 24. Selain itu Garis Bawah juga tercatat sudah 
menjalin kerjasama dengan lebih dari 20 event kreatif di JABODETABEK, Yogyakarta, dan 
Surabaya.
Di tengah prestasi yang didapatkan oleh “Garisbawah” di usianya yang masih belia ternyata 
“Garisbawah” tengah menghadapi ancaman. Proses branding yang dilakukan dari awal 
berdirinya Garis Bawah tidak tepat sehingga mengancam keberlangsungan “Garisbawah” di 
masa mendatang. Berdasarkan wawancara dengan ketua program studi Desain Komunikasi 
Visual Universitas Bunda Mulia, Shierly Everlin, didapatkan fakta bahwa sejak awal berdiri, 
brand “Garisbawah” tidak dirumuskan melalui proses yang tepat. “Garisbawah” hadir dan 
berjalan secara spontan tanpa panduan yang jelas. Dijalankannya “Garisbawah” oleh generasi 
keempat saat ini juga menimbulkan kekhawatiran “Garisbawah” tidak dapat berkembang serta 
tidak mampu terus berjalan hingga diteruskan oleh generasi selanjutnya. Sehingga pada awal 
tahun 2019 “Garisbawah” melakukan perubahan branding dan merumuskan graphic standard 
manual yang lebih baik. 
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Berbagai penelitian kajian budaya dengan objek majalah/media cetak dilihat dari perspektif 
studi ideologis (Andrew Gorman-Murray & Hopkins, 2018; Attwood, 2005; Ballaster, 
Beetham, Frazer, & Hebron., 1991; Carter, 2011; Gauntlett, 2008; Gough-Yates, 2003; 
McRobbie, 2000; Rosalind Gill, 2007) dan kemudian media pemberitaan lain dengan objek 
berbeda yaitu mengeksplorasi bagaimana ruang interior dapat secara berbeda mewakili target 
audience dari majalah (Benwell, 2001; Crewe, 2003; Cuellar, Eyler, & Fanti, 2015; Duffy, 
2013; Hermes, 1995; Machin & Thornborrow, 2003; Trigoni, 2016; Whitehorne, 2010). 
Secara keseluruhan berbagai penelitian tersebut mencoba melihat bagaimana sebuah teks 
visual dapat membedakan suatu merek, mendorong loyalitas merek dan menargetkan segmen 
pasar yang berbeda. Dalam penelitian terhadap media cetak newsletter ini mencoba melihat 
apakah pengunaan teks visual sudah tepat terhadap target audiens-nya.
Estetika visual memiliki andil dalam hampir semua aktivitas pemasaran (Schmitt & Simonson, 
1997). Ini dibuktikan dalam beberapa kajian bidang pemasaran, di mana masalah estetika 
ditemukan penting untuk: menciptakan identitas dan keunggulan kompetitif untuk merek 
(Hagtvedt & Patrick, 2008; Orth & Malkewitz, 2008), yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen (Mowen, Fang, & Scott, 2010), meningkatkan keterlibatan konsumen 
(Bloch, Brunel, & Arnold, 2003) dan memungkinkan konsumen untuk lebih membedakan 
antara produk (Bloch et al., 2003; Mauricio Mittelman & Eduardo B Andrade, 2017). 
Maka tidak mengherankan bahwa European Journal of Marketing baru-baru ini melihat 
peningkatan perhatian dalam menangani masalah estetika dalam branding (Jo Hatch, 
2012; Mauricio Mittelman & Eduardo B Andrade, 2017; Mowen et al., 2010). Misalnya, 
penelitian yang mengeksplorasi teori ekspresi estetika Dewey menemukan bahwa menghadiri 
kecantikan dalam branding dapat memiliki implikasi positif untuk manajemen merek dan 
untuk pemahaman yang lebih baik tentang cara kerja branding (Jo Hatch, 2012; Magrath & 
McCormick, 2013). Sementara penelitian sebelumnya telah melihat bagaimana estetika visual 
mendukung pembangunan komunitas (Buschgens, Figueiredo, & Rahman, 2019; Martínez-
López, Anaya-Sánchez, Aguilar-Illescas, & Molinillo, 2016; Oberg, Drori, & Delmestri, 2017; 
Zhiyan, Borgerson, & Schroeder, 2013), maka dalam penelitian ini juga akan menfokuskan 
bagaimana pemanfaatan estetika visual dalam penerapan kreatif pada branding “Garisbawah” 
dalam mendukung peningkatan citra image dari program studi yang menaunginya.
Peningkatan citra harus memiliki sebuah strategi yang tepat. Atau suatu sistem komunikasi 
yang mengatur semua kontak point dengan suatu produk atau jasa atau organisasi itu sendiri 
dengan stakeholder dan secara langsung mendukung bisnis strategi secara keseluruhan (Kotler 
& Armstrong, 2014). Dalam sistem komunikasi, logo adalah sebuah simbol atau lambang 
yang menggambarkan ciri dari suatu produk atau jasa (Rustan, 2009). Lambang ini sebagai 
langkah awal para konsumen menghubungkan pikiran bawah sadar dan emosionalnya terhadap 
sebuah produk, sehingga para konsumen dapat mendefinisikan dan membedakan suatu produk 
atau perusahaan dengan yang lainnya. Desain logo yang baik tidak hanya mewakili sebuah 
perusahaan, namun juga dapat membuat produk atau layanan mudah diingat oleh publik 
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(Everlin & Erlyana, 2020). Pengenalan logo harus terus menerus dilakukan untuk dapat 
meningkatkan kesadaran dan kepercayaan konsumen terhadap sebuah brand. Penekanan 
dalam analisis mediasi menunjukkan bahwa evaluasi logo itu sendiri sebagian mendorong 
perubahan sikap merek. Mediasi parsial melalui evaluasi logo menyiratkan bahwa mengubah 
logo memiliki konsekuensi yang lebih luas yang mempengaruhi sikap merek. Dengan kata lain, 
evaluasi logo hanya satu mekanisme mediasi yang memungkinkan. Studi ini menunjukkan 
bahwa komitmen merek dan sikap merek, meskipun terkait erat, adalah konstruksi terpisah 
yang mengukur berbagai fenomena (Walsh, Page Winterich, & Mittal, 2010). Studi lain juga 
menemukan korelasi yang kuat antara ukuran subjektif dari kompleksitas visual brand yang 
terkait dengan emosi dan familiarity (De Marchis, Reales-Avilés, & Rivero, 2018; Hemonnet-
Goujot & Manceau, 2017). 
Penelitian ini menjadi penting, karena pada dasarnya sebuah media yang dapat digunakan 
sebagai media eksploratif mahasiswa dapat menjadi sebuah usaha kreatif dalam meningkatkan 
daya belajar mahasiswa-mahasiswa DKV UBM harus dapat dipertahankan. Dengan banyaknya 
faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi keberlangsungan media ini, sudah 
seharusnya diadakan sebuah penelitian untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang 
muncul. Dengan harapan masalah tersebut tidak menimbulkan dampak yang besar dan dapat 
diselesaikan melalui sebuah solusi komunikasi visual yang sesuai dengan ruang lingkup 
program studi DKV.
Metode
Prosedur penelitian dilakukan dengan mengumpulkan semua data tentang objek penelitian, 
yaitu visual brand pada newsletter “Garisbawah”. Dalam prosedur ini pengkaji memiliki kasus 
yang secara jelas diidentifikasi dengan batas-batasnya. Pengumpulan data dalam penelitian 
studi kasus lazimnya ekstentif, bertolak dari berbagai sumber informasi, seperti wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Berdasarkan kepustakaan, melihat pada teori-teori terkait dalam 
sebuah brand identity, serta pemanfaatan fotografi dalam dokumentasi objek yang dianalisis. 
Berdasarkan tempatnya, penelitian dilaksanakan dengan Library Research (Penelitian 
Kepustakaan) dengan menggunakan literatur (kepustakaan) dari penelitian sebelumnya yang 
meneliti tentang topik yang sama. Kemudian field Research (Penelitian Lapangan), langsung 
di lapangan, yang meneliti objek yang dibahas secara fisik.
Bidang seni rupa dan desain tidak memiliki metode penelitian yang lahir dari dirinya sendiri. 
Semua metode adalah pinjaman dari ilmu lain (Sumartono, 2017). Metode penelitian yang 
diterapkan adalah metode kualitatif deskriptif yang menggambarkan fakta secara sistematis 
sifat dari suatu objek. Desain penelitian yang diterapkan dalam metode penelitian adalah studi 
kasus, di mana penelitian ini akan bersifat eksplanatoris (menerangkan) atau evaluatif (menilai). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk membuktikan konsep fungsi dan/atau karakteristik penting 
secara analitis. Kemudian mengunakan teknik filling system dalam pengolahan data yang 
diperoleh. Teknik filling system diperkenalkan oleh Wimmer dan Dominick (Kriyantono, 2009) 
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yang menjelaskan mengenai membuat kategori-kategori tertentu untuk mengklasifikasikan 
data yang diperoleh. Setelah itu data diinterpretasikan oleh peneliti, dipadukan dengan konsep 
atau teori yang menunjang pemahaman atas fenomena yang diteliti. Dari pengumpulan data, 
data diolah melalui pengamatan, pencatatan, sesuai dengan kategori yang dipakai dalam proses 
analisis data.
Agar mendapatkan sebuah penelitian yang memuaskan, dilakukan penyusunan pengembangan 
instrumen penelitian, yaitu suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2016), yang akan dijelaskan dalam 
diagram alir (flow chart) seperti pada Gambar 1 di bawah ini. Berikut adalah tahapan-tahapan 
dari perancangan dari penelitian ini:
Mulai
Latar Belakang Penelitian













3. Analisis Srategi Komunikasi
4. Analisis Penerapan Kreatif
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
Pada Gambar 1 di atas, dijelaskan bahwa tahap awal untuk memulai penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1.  Studi Literatur dan Identifikasi Masalah 
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Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
visual branding. Sedangkan studi literatur dimaksudkan untuk menentukan atribut 
penelitian tersebut. Pada tahapan ini, studi literatur dan identifikasi dikerjakan oleh ketua 
pengusul.
2.  Pengumpulan Data (wawancara, studi literatur, observasi dan dokumentasi)
Melakukan studi pustaka kembali untuk mendapatkan teori-teori yang terkait dalam 
branding, dokumentasi penerapan kreatif, serta observasi. Pengumpulan data akan 
dikerjakan bersama oleh ketua tim pengusul dan anggotanya.
3.  Pengolahan Data
Data yang telah dikumpulkan akan dilakukan beberapa point mulai dari analisis SWOT, 
STP, strategi komunikasi, penerapan kreatif. Pengolahan data akan dikerjakan bersama 
antara ketua tim pengusul dan anggotanya.
4.  Interpretasi Hasil dan Kesimpulan
Pada bab ini berisi analisis dan penarikan simpulan dari penelitian yang sudah dilakukan, 
serta saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Interpretasi hasil dan penarikan 
simpulan akan dilakukan oleh ketua tim pengusul.
5.  Indikator Capaian yang Ditargetkan
Indikator capaian yang ditargetkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
baik penerapan visual branding dalam meningkatkan citra image program studi desain 
komunikasi visual UBM. Sedangkan hasil penelitian ini ditargetkan untuk dipublikasikan 
pada artikel jurnal terakreditasi.
Hasil dan Pembahasan
Analisis SWOT
Dalam penelitian ini akan membahas analisis Strenght, Weakness, Opportunity and Threat 
(SWOT) brand sebagai bagian dari pengembangan keputusan dalam perancangan baru sistem 
brand guideline bagi “Garisbawah”. Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut:
1.   Strenghts 
• Perancangan ulang branding “Garisbawah” melalui pertimbangan dari Editor in Chief 
“Garisbawah” sendiri. 
• Perancangan ulang branding “Garisbawah” menonjolkan sisi pengolahan kreativitas 
sehingga menghasilkan output yang out of the box dibandingkan brand lainnya. 
• Pesan yang disampaikan dalam branding “Garisbawah” yang baru bersifat universal. 
• Perancangan ulang branding berdasarkan kaidah yang berlaku pada bidang keilmuan 
Desain Komunikasi Visual. 
• Brand “Garisbawah” yang baru memiliki visi serta misi yang sesuai dengan core value 
dari “Garisbawah”. 
• Penerapan branding “Garisbawah” yang baru bersifat dinamis namun tetap konsisten. 
2.   Weakness 
• Penggunaan beragam warna menyulitkan proses produksi media utama maupun media 
pendukung dari brand “Garisbawah”. 
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3.   Opportunity 
• “Garisbawah” telah meraih 3 penghargaan nasional di ajang ISPRIMA. 
• “Garisbawah” merupakan aset Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas 
Bunda Mulia. 
• Respon positif pimpinan Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Bunda 
Mulia serta pimpinan Universitas Bunda Mulia terhadap “Garisbawah”. 
• Kehadiran “Garisbawah” diterima dengan baik oleh insan kreatif di JABODETABEK. 
4.   Threat 
•	 Ketidakmampuan generasi penerus “Garisbawah” untuk menjalankan brand 
“Garisbawah” berdasarkan panduan baru yang akan dibuat. 
Analisis SWOT kemudian dilanjutkan dalam sebuah analisis Segmentation, Targeting 
and Positioning (STP), di mana diketahui sebuah segmentasi pasar sangat penting untuk 
tercapainya pemasaran yang sesuai dengan target pasar yang ingin dicapai, karena jika tidak 
dilakukan secara cermat dan tepat maka target pasar yang diinginkan tidak akan terpenuhi, 
yang akan berdampak pada eksistensi brand “Garisbawah”. 
Analisis STP
Segmentasi pasar akan dilihat dari berbagai aspek, seperti aspek geografis, aspek demografis, 
serta aspek psikografis (sifat dan karakter pelanggan). Dengan adanya aspek-aspek di atas 
akan membantu untuk menentukan target pasar yang tepat. Dari segi geografis, perkembangan 
“Garisbawah” menjadi sebuah media berbentuk komunitas ikut memperluas lokasi target 
menjadi Pulau Jawa. Dengan berhasil menguasai pasar di Pulau Jawa membuat jalan 
“Garisbawah” menjangkau nasional dapat tercapai dengan sukses. Dari segi demografis dan 
psikografis, “Garisbawah” menjangkau kalangan ekonomi menengah hingga menengah ke 
atas yang memiliki minat terhadap kreativitas.
Sejak awal didirikan brand “Garisbawah” memposisikan diri sebagai sebuah media kreatif 
yang hadir untuk meng-”Garisbawah”-i informasi penting di lingkungan Desain Komunikasi 
Visual Universitas Bunda Mulia. “Garisbawah” hadir sebagai media yang mengabarkan 
informasi penting sehingga mahasiswa di lingkungan Desain Komunikasi Visual Universitas 
Bunda Mulia tidak ketinggalan informasi yang penting. Pada perancangan ulang branding 
terdapat perubahan positioning dari brand “Garisbawah”. Kini “Garisbawah” hadir sebagai 
sebuah media berbentuk komunitas yang menyuarakan pentingnya persatuan di tengah 
keberagaman. Dalam prinsip desain komunikasi visual kita dapat menemukan bahwa dengan 
keberadaan emphasis serta unity dalam sebuah karya visual dapat menciptakan harmoni yang 
indah dipandang mata. 
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Analisis Strategi Komunikasi
Analisis strategi komunikasi yang diterapkan dalam perubahan brand “Garisbawah” dilihat 
dari beberapa pendekatan sebagai berikut:
1.   Emosional 
Dalam strategi komunikasi, pendekatan emosional dilakukan melalui hal-hal yang 
berhubungan dengan emosi dari target yang dituju. Pada perancangan ulang branding 
“Garisbawah” komunikasi yang dilakukan menyentuh target melalui pesan menjunjung 
persatuan di tengah keberagaman. Di tengah kondisi sosial masyarakat yang menghadapi 
masalah pada kesatuan bangsa Indonesia yang terancam dan “Garisbawah” yang 
hadir dengan lantang menyuarakan persatuan di tengah keberagaman tentunya akan 
menarik simpati dari masyarakat. Dengan kehadiran simpati masyarakat maka terjalin 
ikatan emosional antara brand “Garisbawah” dengan audiensnya. Dengan begitu 
maka brand “Garisbawah” sukses membangun sebuah citra yang baik di masyarakat. 
2.   Artistik 
Pendekatan artistik merupakan bentuk pengolahan visualisasi yang dikombinasikan dengan 
komposisi, warna, tipografi yang menjadi satu kesatuan dan dapat memberikan dampak 
pada tingkat ketertarikan konsumen. Pendekatan artistik pada perancangan ulang branding 
“Garisbawah” adalah penggunaan konsep desain pop minimalis. Perancangan didukung dengan 
penggunaan ilustrasi vektor sederhana yang dibangun melalui garis yang melambangkan 
brand “Garisbawah” secara harafiah. Tone warna yang digunakan merupakan warna-warna 
pop yang menggambarkan karakter dari brand “Garisbawah” yang merangkul siapapun tanpa 
memandang latar belakang SARA serta menghargai perbedaan. 
3.   Kreatif 
Pendekatan kreatif yang dilakukan pada perancangan ulang branding “Garisbawah” adalah 
pengolahan elemen visual serta warna yang beragam sehingga dapat menghasilkan pola desain 
yang beragam pula. Terdapat banyak kemungkinan untuk menciptakan desain yang unik 
berdasarkan pilihan elemen visual serta warna yang beragam. Keberagaman yang dihadirkan 
melalui banyaknya pilihan warna serta elemen visual menggambarkan persatuan di tengah 
keberagaman. 
4.   Rasional 
Pendekatan rasional yang dilakukan pada perancangan ulang branding “Garisbawah” 
adalah menggunakan tagline “Emphasize Unity”. Hal ini semakin memperjelas pesan yang 
ingin disampaikan oleh brand “Garisbawah” yakni menjunjung tinggi persatuan di tengah 
keberagaman. Sebenarnya hal ini sudah ditunjukkan oleh bahasa visual yang digunakan oleh 
brand “Garisbawah” dengan penggunaan elemen grafis serta warna yang beragam. Namun 
untuk memperjelas hal tersebut maka digunakanlah tagline tersebut. Dengan kehadiran tagline 
tersebut maka ketika masyarakat melihat brand “Garisbawah” langsung dapat mengidentifikasi 
bahwa brand “Garisbawah” menjunjung persatuan di tengah keberagaman. 
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5.   Unique Selling Point 
Unique selling point yang dimiliki oleh brand “Garisbawah” dibanding brand kompetitor 
lainnya adalah “Garisbawah” yang hadir sebagai media kreatif berbentuk komunitas. Ketika 
media serupa lainnya yang hanya fokus menjadi media saja maka “Garisbawah” meposisikan 
diri sebagai media yang merangkul semua pihak. “Garisbawah” hadir untuk mempersatukan 
insan kreatif agar dapat berkolaborasi menghasilkan karya yang bermanfaat bagi kepentingan 
banyak orang. Selain itu “Garisbawah” juga hadir dengan bold, di mana menggunakan 
beragam pilihan warna pop serta elemen visual yang beragam sebagai identitas visual dari 
brand “Garisbawah”. 
Analisis Penerapan Kreatif
Aspek yang dikaji dalam penerapan kreatif yang dilakukan pada perancangan ulang branding 
“Garisbawah” antara lain: 
1. Logo
Logo merupakan perwakilan dari sebuah brand, dapat diibaratkan sebagai sebuah wajah 
dari seseorang. Oleh karena itu logo menjadi salah satu elemen penting dalam proses 
branding. Dalam proses perancangan ulang branding “Garisbawah” terdapat perubahan 
logo pada identitas visual yang baru. Perubahan tersebut hanya terjadi pada detail-detail logo 
“Garisbawah” yang sebelumnya kurang rapi. Diambilnya keputusan untuk mempertahankan 
bentuk dasar dari logo yang telah ada sebelumnya karena logo yang telah ada sebelumnya 
telah menggambarkan brand “Garisbawah” dengan baik. Selain itu usia brand “Garisbawah” 
yang baru berusia dini serta cakupan wilayah yang bisa dijangkau oleh brand “Garisbawah” 
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Font dasar yang digunakan untuk logo “Garisbawah” pada awalnya merupakan modifikasi dari 
font Century Gothic. Font tersebut dimodifikasi sedemikian rupa untuk dibentuk menjadi logo 
“Garisbawah”. Pada proses perancangan ulang branding “Garisbawah”, logo “Garisbawah” 
dimodikasi kembali untuk menampilkan yang bold, tajam dan terpercaya. Detail pada logo 
lama yang kurang rapi diperbaiki. Selain itu teks “bawah” pada logo “Garisbawah” yang 
sebelumnya memiliki keterbacaan yang kurang baik sehingga digantikan dengan font Gotham 
yang memiliki karakteristik bold sehingga memiliki keterbacaan yang baik dalam ukuran 
kecil. Perubahan juga terjadi pada warna utama logo, pada logo “Garisbawah” yang baru 
menggunakan warna merah sebagai warna utama. Hal ini untuk menampilkan semangat 
kebaruan yang diusung oleh “Garisbawah”. 
Gambar 2. Logo Lama “Garisbawah”
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
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Gambar 3. Proses Perubahan Logo “Garisbawah”
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
Gambar 4. Logo Baru “Garisbawah”
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
2.  Tipografi
Untuk menyampaikan informasi kepada audience selain dengan unsur visual juga harus 
dilengkapi dengan unsur tipografi yang sesuai sehingga terdapat keseimbangan yang baik serta 
informasi dapat disampaikan dengan efektif. Pada unsur tipografi, pemilihan font sangatlah 
penting demi keselarasan dan konsep desain secara keseluruhan. Pada branding baru 
“Garisbawah” digunakan font yang sesuai dengan karakteristik brand “Garisbawah” yang bold, 
dinamis, dan berjiwa muda. Font yang sesuai dengan karakter tersebut adalah Gotham Family 
yang diciptakan oleh Tobias Frere-Jones pada tahun 2000. Pengunaan font ini menggantikan 
font yang sebelumnya digunakan yaitu Museo Sans Family. Tidak digunakannya lagi font 
ini karena kurang sesuai dengan citra yang ingin dibangun oleh brand “Garisbawah”, selain 
itu varian yang terbatas pada 5 jenis font mempersempit kreativitas dalam mendesain. Pada 
Gotham Family terdapat 6 jenis font yang memiliki karakteristik tipis hingga tebal. Variasi 
yang terdapat pada font ini diharapkan mampu menghasilkan output visual yang dinamis dan 
beragam. 
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Gambar 5. Museo Sans
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
Gambar 6. Gotham
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
3.  Warna
Warna merupakan elemen visual yang sangat penting karena memberikan efek psikologis 
bagi audience. Dengan pemilihan warna yang tepat maka pesan yang ingin disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh audience. Pada branding baru “Garisbawah” menggunakan warna-
warna yang memancarkan semangat dari brand “Garisbawah”. Warna yang dipilih cenderung 
bernafaskan pop karena brand “Garisbawah” yang baru ingin memberikan semangat positif 
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untuk berkolaborasi menghasilkan karya yang berguna bagi banyak pihak. Terdapat 12 
warna sebagai warna dari brand “Garisbawah” terinspirasi dari warna-warna yang ada pada 
spektrum warna. Warna ini bertujuan menunjukkan citra keberagaman yang dihormati oleh 
“Garisbawah”. 
Gambar 7. Dua Belas Warna “Garisbawah”
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
4.  Supergraphics
Dalam proses branding, supergraphics hadir bukan sekedar menjadi pelengkap dari visual 
yang disajikan. Supergraphics memiliki fungsi untuk menciptakan kesatuan visual yang 
baik sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat dengan sukses diterima oleh target yang 
ditentukan oleh sebuah brand. Sebelumnya “Garisbawah” tidak memiliki supergraphics 
sehingga dalam proses berkomunikasi visual terdapat ketidaksinambungan akibat visual yang 
ditampilkan tidak ditentukan sebelumnya.
Supergraphics baru yang diciptakan menggambarkan harmoni dari keberagaman umat 
manusia. Konsep dari diambil dari konsep bahwa manusia yang terlahir di dunia ini berbeda-
beda baik secara fisik maupun jiwa. Untuk menggambarkan hal tersebut digunakan bentuk 
sebagai perwakilan dari tubuh (fisik). Bentuk yang digunakan sebagai perwakilan tubuh (fisik) 
dikarenakan bersifat solid. Komposisi titik dan garis digunakan sebagai perwakilan dari jiwa. 
Komposisi titik dan garis yang digunakan sebagai perwakilan jiwa dikarenakan bersifat solid. 
Kemudian perwakilan yang tidak bersifat ilustratif ini disesuaikan dengan segmentasi dari 
“Garisbawah” yaitu pria dan wanita berusia 17-30 tahun yang berada pada kelas ekonomi B 
ke A. Makna dari simbolisasi yang dilakukan bersifat subliminal, menurut Yasser Rizky pada 
buku Perspektif 19 Desainer Grafis Muda Indonesia, untuk mengkomunikasikan suatu hal 
tidak harus selalu bersifat ilustratif, dapat digunakan cara-cara kreatif untuk menyampaikan 
suatu hal secara subliminal. 
Dalam brand baru diciptakannnya 9 supergraphics yang mewakili tubuh (fisik) dan 9 
supergraphics yang mewakili jiwa karena angka 9 merupakan bilangan tertinggi. Kehadiran 9 
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supergraphics yang mewakili tubuh (fisik) dan 9 supergraphics yang mewakili jiwa sifatnya 
saling melengkapi di mana ada 9 tubuh (fisik) juga terdapat 9 jiwa.
Warna dari supergraphics yang diciptakan bersifat dinamis sehingga dapat berubah-ubah 
namun dalam koridor color pallete yang sudah diciptakan. Penggunaan warna yang dinamis 
mewakili jiwa dan tubuh (fisik) manusia sejatinya berbeda-beda. Untuk menghormati 
perbedaan yang ada maka warna yang digunakan beragam. 
Gambar 8. Simbolisasi
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
Gambar 9. Supergraphics
(Sumber: Yana Erlyana, 2020
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Gambar 10. Komposisi Supergraphics
(Sumber: Yana Erlyana, 2020)
5.  Layout
Layout atau tata letak merupakan elemen yang penting dalam sebuah perancangan karya 
desain. Dengan layout yang tepat maka pesan yang ingin kita sampaikan melalui desain dapat 
ditangkap oleh audience dengan baik. Pemilihan layout dalam branding baru “Garisbawah” 
sesuai dengan konsep besar yang diangkat oleh brand “Garisbawah”. Layout yang digunakan 
pada brand “Garisbawah” mengambil aliran Swiss Style di mana penerapan layout 
menggunakan grid yang rapi, tipografi yang jelas, warna yang cerah serta minimalis. Hal ini 
cocok untuk menyampaikan pesan yang diusung oleh brand “Garisbawah” yang menjunjung 
persatuan di tengah keberagaman. 
Pada layout yang digunakan dalam branding baru “Garisbawah” ini menggunakan 12 kolom 
grid. Penggunaan 12 kolom grid ini dipilih karena dapat menghasilkan beragam opsi kolom 
dalam proses mendesain. Opsi kolom yang hadir pada 12 grid ini adalah 1 kolom, 2 kolom, 3 
kolom, 4 kolom, dan 6 kolom. Hal ini menciptakan kesan dinamis dalam visual yang disajikan. 
Dalam satu halaman desain kita dapat menggunakan kombinasi 2 atau lebih kolom yang 
digunakan. 
Gambar 11. Contoh Layout
(Sumber: Yana Erlyana, 2020
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Simpulan
Pada awal tahapan penelitian ini ditemukan bahwa “Garisbawah” tengah mengahadapi 
beragam masalah. Masalah tersebut antara lain, rapuhnya landasan dari brand “Garisbawah” 
karena sejak awal didirikan tidak melalui proses branding yang benar. Dijalankannya brand 
“Garisbawah” oleh generasi ketiga menimbulkan kekhawatiran, karena saat ini generasi ketiga 
menjalankan brand “Garisbawah” tanpa tujuan yang jelas. 
Berlandaskan masalah disimpulkan bahwa solusi terbaik untuk menyelesaikannya adalah 
melakukan perancangan ulang branding. Dari hasil analisis terlihat ada beberapa nilai-nilai 
inti dari brand “Garisbawah” yang selama ini terlewatkan dalam proses branding. Nilai-
nilai ini kemudian diterjemahkan kedalam bahasa visual. Dalam perubahan branding baru 
“Garisbawah” ditemukan ketidaksinkronan antara nilai-nilai inti brand “Garisbawah” dengan 
bahasa visual yang disajikan sehingga terjadi miskonsepsi di masyarakat tentang brand 
“Garisbawah”. 
Dalam perubahan perancangan lama ke baru dari branding “Garisbawah” dapat terlihat 
perubahan nilai-nilai inti brand “Garisbawah” dengan baik. Sebagai media kreatif yang 
berbentuk komunitas dan menunjung tinggi persatuan di tengah keberagaman, brand baru 
berhasil menerapkan desain yang sesuai. Pemakaian pilihan warna yang beragam serta 
supergraphics yang beragam menghasilkan kombinasi desain yang beragam pula. Hal ini 
membuat bahasa visual yang digunakan oleh brand “Garisbawah” sangat beragam namun tetap 
memenuhi unsur estetika. Dan hasilnya estetika visual mendukung pembangunan komunitas 
(Buschgens et al., 2019; Martínez-López et al., 2016; Oberg et al., 2017; Zhiyan et al., 2013)
Dilihat dari hasil analisis keseluruhan brand “Garisbawah” mempunyai potensi untuk 
berkembang menjadi lebih besar dan lebih bermanfaat. Terihat juga bahwa penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa branding dapat memiliki 
implikasi positif untuk manajemen merek dan untuk pemahaman yang lebih baik tentang cara 
kerja branding (Jo Hatch, 2012; Magrath & McCormick, 2013)specifically the adoption of 
accrual accounting, are motivated by NPM philosophy. Reviewing and analysing Government 
regulations and reports, the study finds that the reforms are an attempt to implement NPM, 
specifically in relation to five financial management aspects (i.e. market-oriented, budgeting, 
performance management, financial reporting and auditing systems. Solusi dari permasalahan 
yang dihadapi oleh brand “Garisbawah” atas dasar pertimbangan potensi dari brand 
“Garisbawah” yang bisa dikembangkan. Melalui hasil akhir yang disajikan sebagai solusi dari 
permasalahan yang terjadi pada brand “Garisbawah”.
Saran bagi penelitian lain mengenai branding, melakukan riset yang mendalam terhadap brand 
yang ingin dibangun. Dalam proses branding tidak hanya membicarakan tentang aspek visual 
namun juga mengenai bagaimana visual yang diciptakan dapat mampu membangun brand 
yang baik. Riset dilakukan kepada internal brand dan target yang dituju oleh brand tersebut. 
Dapat juga ditambahkan aspek-aspek pembentuk brand lainnya yang dilihat dalam satu waktu 
(masa) sebuah brand dibangun.
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